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Obesitas telah menjadi pandemi global di seluruh dunia 
dan dinyatakan sebagai masalah kesehatan kronis 
terbesar, sehingga menjadi masalah kesehatan 
masyarakat yang utama termasuk anak-anak usia sekolah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
hubungan mengkonsumsi fast food dan kejadian obesitas 
pada siswa SD. Pendekatan desain cross-sectional 
dengan populasi siswa di salah satu SD di Kota Manado. 
Jumlah responden 162 orang dengan kriteria berusia 6 
tahun ke atas dan mendapat persetujuan dari orangtua, 
diambil menggunakan teknik quota sampling. 
Pengumpulan data frekuensi mengkonsumsi fast food 
berupa kuesioner 4 skala Likert sedangkan kejadian 
obesitas diukur dengan IMT. Data dianalisa menggunakan 
tes Chi-square dengan nilai signifikansi p ≤ 0,005. Hasil 
penelitian didapatkan hubungan bermakna  frekuensi 
mengkonsumsi fast food dengan kejadian obesitas pada 
siswa (p < 0,001). Direkomendasikan kepada pihak 
sekolah untuk menyediakan kantin sekolah yang sesuai 
standar kesehatan dan untuk orangtua dapat menyiapkan 
sarapan yang sehat untuk anak-anak. 
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I. PENDAHULUAN  

Prevalensi obesitas masih tinggi dan 
telah menjadi pandemi di seluruh dunia. 
NCD Risk Factor Collaboration (NCD-
RisC) melaporkan bahwa secara global, 
prevalensi obesitas naik hampir tiga kali 
lipat sejak tahun 1975 sampai dengan 
tahun 2016. Lebih dari 340 juta anak-
anak dan remaja berusia 5-19 tahun 
mengalami kelebihan berat badan atau 
obesitas. Namun, prevalensi ini 
bervariasi menurut wilayah [4,5]. WHO 

melaporkan, setidaknya 2,8 juta orang 
meninggal setiap tahunnya akibat 
kelebihan berat badan atau obesitas. 
Diperkirakan 35,8 juta (2,3%) disability-
adjusted life year (DALY) global 
disebabkan oleh kelebihan berat badan 
atau obesitas (WHO, 2021).  
Walaupun berbagai penelitian menunjuk-
kan bahwa prevalensi status kelebihan 
berat badan dan obesitas berada di 
bawah 2,3% di Asia dan Afrika Sub-
Sahara (De Onis dan Blössner, 2000; 
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Martorell et al., 2000). Namun, per-
tumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
dan peningkatan stabilitas keuangan di 
Asia selama tiga dekade terakhir telah 
meningkatkan perubahan gaya hidup, 
yang menyebabkan masalah gizi dan 
terjadinya penyakit kronis (Tee, 2002). 
Bukti kuat mengenai tren peningkatan 
obesitas pada masa kanak-kanak di 
negara-negara berpendapatan rendah 
dan menengah telah dilaporkan, meski-
pun obesitas pernah dianggap sebagai 
masalah yang hanya terjadi di negara-
negara berpendapatan tinggi. Selain itu, 
prevalensi obesitas lebih tinggi di daerah 
perkotaan di banyak negara dengan 
tingkat pendapatan rendah dan 
menengah (Wang dan Lobstain, 2006).  
Kelebihan berat badan dan obesitas 
adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan tubuh berat badan 
melebihi apa yang dianggap sehat untuk 
tinggi badan tertentu (WHO, 2021). Gaya 
hidup yang tidak banyak bergerak 
dengan pengeluaran energi yang rendah 
dan konsumsi makanan berkalori tinggi 
dengan nilai gizi rendah diasumsikan 
menjadi dua faktor terpenting yang 
bertanggung jawab terhadap meningkat-
nya angka obesitas pada anak (Ranjani 
et al., 2016). Anak-anak yang kelebihan 
berat badan memiliki peluang lebih besar 
untuk menjadi kelebihan berat badan 
atau obesitas ketika mereka memasuki 
usia dewasa dan memiliki risiko lebih 
besar untuk mengalami kondisi penyakit 
kronis di masa dewasa (Ogden et al., 
2003; WHO, 2021). 
Masalah obesitas/kelebihan berat badan 
menjadi salah satu penyebab utama 
penyakit tidak menular (WHO, 2017). 
Peningkatan tingginya konsumsi 
makanan yang kaya lemak, gula, dan 
garam diketahui sebagai alasan utama 
meningkatnya penyakit tidak menular 
(Mohammadbeigi et al., 2019). Penyebab 
mendasar terjadinya obesitas dan 
kelebihan berat badan adalah 
ketidakseimbangan energi antara kalori 
yang dikonsumsi dan kalori yang 

dikeluarkan (WHO, 2021). Makanan 
cepat saji (fast food) menempati tempat 
yang menonjol di antara makanan yang 
tinggi tepung, gula, dan garam. Beberapa 
penyakit menular yaitu diabetes, penyakit 
jantung, dan kanker diketahui disebabkan 
oleh tingginya konsumsi makanan cepat 
saji. Obesitas pada masa kanak-kanak 
dikaitkan dengan kemungkinan lebih 
tinggi mengalami obesitas, kematian dini, 
dan kecacatan di masa dewasa. 
Indonesia, sebagai negara berkembang, 
juga menghadapi permasalahan tersebut 
dari beban ganda penyakit, yang 
mencakup penyakit menular, malnutrisi, 
dan berat badan kurang, dan di sisi lain 
adalah obesitas masa kanak-kanak dan 
remaja. Prevalensi obesitas di kalangan 
anak-anak usia sekolah 6-12 tahun di 
Indonesia juga telah  meningkat secara 
signifikan selang satu dekade, dari 7,1% 
pada tahun 2006 menjadi 16,1% pada 
tahun 2016, di mana lebih dari 50% 
dialami oleh anak laki-laki (The Barbecue 
Lab, 2023). Penelitian kejadian obesitas 
pada siswa SD di Kota Manado masih 
sangat terbatas, penelitian terakhir oleh 
Damopolii, Mayulu, dan Masi (2013) 
mendapatkan 33,8% siswa yang 
mengkonsumsi fast food lebih dari rata-
rata, 23,5% di antaranya mengalami 
obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebiasaan meng-
konsumsi fast food dan kejadian obesitas 
pada anak-anak usia sekolah.  
 
II. METODE 

Pendekatan desain cross-sectional di-
gunakan untuk mengidentifikasi hubung-
an frekuensi mengkonsumsi fast food 
dengan populasi siswa di salah satu SD 
di Kota Manado. Jumlah responden 162 
orang dengan kriteria siswa kelas 1-5, 
berusia 6 tahun ke atas dan mendapat 
persetujuan dari orangtua, diambil 
menggunakan teknik quota sampling. 
Pengumpulan data frekuensi meng-
konsumsi fast food berupa kuesioner 4 
skala Likert (0 = tidak pernah sampai 
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dengan 2 = sering) yang berbasis kertas 
dengan teknik wawancara. Jenis fast 
food yang diteliti dibatasi yaitu daging 
olahan, gorengan, dan mie instan.  
Kejadian obesitas ditentukan dengan 
pengukuran antropometri yang diperoleh 
melalui pengukuran berat badan, tinggi 
badan, dan perhitungan IMT. Jika IMT ≥ 
25 digolongkan obesitas. Data dianalisa 
menggunakan tes Chi-square dengan 
nilai signifikansi p ≤ 0,005. 

III. HASIL 

Dari 162 siswa lebih dari setengah 
(54,9%) berada pada kelompok umur 10-
12 tahun dan laki-laki (56,8%) (Tabel 1). 

Table 1. Karakteristik responden 
(n = 162) 

Karakteristik n % 

Umur   

7-9 tahun 73 45,1 

10-12 tahun 89 54,9 

Jenis kelamin   

Laki-laki 92 56,8 

Perempuan 70 43,2 

 

Semua siswa pernah mengkonsumsi fast 
food, 69,1% di antaranya sering meng-
konsumsi fast food (Tabel 2.) 

Table 2. Frekuensi mengkonsumsi 
fast food (n = 162) 

Konsumsi fast food n % 

Tidak pernah 0 0 

Jarang 50 30,9 

Sering 112 69.1 

Tabel 3 menunjukkan lebih dari setengah 
siswa (53,1%) mengalami obesitas. 
 
Table 3. Kejadian obesitas pada siswa 

(n = 162) 

Konsumsi fast food n % 

Non-obesitas 76 46,9 

Obesitas 86 53.1 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 112 
siswa yang sering mengkonsumsi fast 
food, 74 (45,7%) di antaranya menderita 
obesitas. Sedangkan dari 50 siswa yang 
jarang mengkonsumsi fast food, hanya 
12 orangf (7,4%) yang mengalami 
obesitas. Hasil analisis menunjukkan ada 
hubungan yang signifikan frekuensi 
mengkonsumsi fast food dan kejadian 

obesitas pada siswa (p < 0,001)

 
Tabel 4.  Analisis Hubungan Konsumsi Fast Food Dan  

Kejadian Obesitas Pada Siswa 

 Kejadian obesitas Total 

p-value 
Non-obesitas Obesitas 

n % n % n % 

Konsumsi 
fast food 

Jarang 38 23,5 12 7,4 50 30,9 
<0,001 

Sering 38 23,5 74 45,7 112 69,1 

Total 76 46,9 86 53,1 162 100,0  
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IV. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada 162 siswa di salah 
satu SD swasta di Kota Manado men-
dapatkan bahwa mayoritas siswa sering 
mengkonsumsi fast food (69,1%).  hasil 
ini meningkat dua kali lipat dari hasil 
penelitian Damopolii, Mayulu, dan Masi 
(2013). Selain itu, hubungan antara 
seringnya konsumsi junk/makanan cepat 
saji dan risiko kelebihan berat badan 
ditemukan memiliki korelasi positif yang 
signifikan dalam penelitian lain (Ahmed et 
al., 2013).   
Di banyak daerah, terutama perkotaan, 
seiring dengan berkembangnya industri 
fast food, terdapat kecenderungan 
konsumsi makanan berkalori tinggi, 
Menurut the Barbecue Lab (2023) 
dengan 826.000 restoran fast food di 
seluruh dunia – jenis makanan ini mudah 
ditemukan. Waktu makan siang 
merupakan waktu yang paling populer 
untuk konsumsi makanan cepat saji. 
Kenyataan bahwa anak-anak usia 
sekolah lebih banyak menghabiskan 
waktu makan siangnya di sekolah. 
Rata-rata terdapat 836 kalori dalam 
makanan cepat saji. Anak-anak 
cenderung mengonsumsi 120 kalori lebih 
banyak setiap hari ketika mereka makan 
di restoran fast food, dan 34% anak-anak 
mengonsumsi makanan cepat saji setiap 
hari. Baik bagi orang dewasa maupun 
anak-anak, lebih banyak lemak, gula, dan 
natrium yang dikonsumsi saat makanan 
fast food dimakan dibandingkan saat 
semua makanan disiapkan di rumah (the 
Barbecue Lab, 2023). 
Anak-anak di negara-negara ber-
pendapatan rendah dan menengah lebih 
rentan terhadap kekurangan nutrisi pra-
kelahiran, bayi, dan anak kecil. Pada saat 
yang sama, anak-anak tersebut meng-
konsumsi makanan yang tinggi lemak, 
tinggi gula, tinggi garam, padat energi, 
dan miskin mikronutrien, yang cenderung 
lebih murah namun juga kualitas gizinya 
lebih rendah. Pola makan seperti ini, 
ditambah dengan rendahnya tingkat 

aktivitas fisik, termasuk faktor genetik 
mengakibatkan peningkatan tajam 
obesitas pada masa kanak-kanak, 
sementara masalah kekurangan gizi 
masih belum terselesaikan (Wiklund, 
2016; WHO, 2021).   
Seperti penelitian lainnya, penelitian ini 
juga mempunyai keterbatasan. Pertama, 
karena penelitian ini bersifat cross-
sectional, maka hubungan sebab-akibat 
tidak dapat dibangun. Kedua, penelitian 
ini tidak mengevaluasi faktor genetic, 
jumlah asupan kalori berdasarkan jenis 
makanan, status nutrisi, dan tingkat 
aktivitas fisik siswa. Ke tiga, penelitian ini 
tidak melibatkan orangtua sehingga bisa 
terjadi kemungkinan recall bias. 
 

V. KESIMPULAN 

Tingginya frekuensi mengkonsumsi fast 
food dan kejadian obesitas pada siswa di 
Kota Manado. Ada hubungan yang 
signifikan antara frekuensi meng-
konsumsi fast food dan kejadian obesitas 
pada siswa di Kota Manado. 
Direkomendasikan kepada pihak sekolah 
untuk menyediakan kantin sehat bagi 
siswa dengan menu dan cara 
pengolahan yang bervariasi. Demikian 
juga kepada orangtua, untuk 
menyediakan menu makanan yang tinggi 
gizi di rumah agar tumbuh-kembang anak 
optimal. 
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